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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan perindustrian di Indonesia yang semakin pesat dari
waktu ke waktu menyebabkan kebutuhan akan energi listrik ikut
meningkat. Peningkatan jumlah kebutuhan energi listrik yang dibutuhkan
harus sejalan dengan keandalan pasokan energi listrik dari PT. PLN
(Persero) selaku penyedia energi listrik yang ada di Indonesia.Untuk itu
diperlukan sistem distribusi tenaga listrik dengan keandalan yang tinggi,
keandalan pada sistem distribusi yang dimaksud adalah ukuran tingkat
ketersediaan pasokan listrik dan seberapa sering sistem mengalami
pemadaman serta berapa lama pemadaman terjadi (berapa cepat waktu
yang dibutuhkan untuk memulihkan kondisi pemadaman yang terjadi) dan
kualitas energi listrik yang dihasilkan dalam hal ini tingkat kestabilan
frekuensi dan tegangan.

Dalam penyaluran tenaga listrik, tingkat keandalaan Jaringan Tegangan
Menengah (JTM) sangat diperlukan karena ini merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kesinambungan penyaluran energi listrik
sampai ke konsumen. Untuk mendapatkan keandalan yang tinggi,
penerapan sistem SCADA ( Supervisory Control and Data Aquisition )
pada jaringan distribusi tenaga listrik sangatlah diperlukan, dimana
kelebihan dari sistem SCADA vyang diterapkan pada jaringan distribusi
jika dibandingkan dengan sistem vyang telah ada sebelumnya
(konvensional) sangat berpengaruh signifikan terhadap efisiensi dari
sistem pendistribusian  tenaga listrik, adapun kelebihan dari sistem
SCADA yaitu dapat memantau, mengendalikan, mengkonfigurasi dan
mencatat kerja sistem secara real time (setiap saat), serta mampu
menangani gangguan yang bersifat permanen ataupun yang bersifat
sementara/temporer dalam waktu yang singkat secara remote (jarak jauh)

dari pusat kontrol.



1.2.

1.3.

Pada skripsi ini akan dibuat suatu perancangan mini scada yang mana
sistem SCADA tersebut terdiri dari Master Station (MS), Remote
Terminal Unit (RTU) dan Saluran Komunikasi antar Master Station dan
RTU. Selain itu sistem SCADA pada jaringan listrik memerlukan Remote
Terminal Unit (RTU) sebagai unit pelaksana operasi dari pusat kontrol
(Master Station) yang nantinya akan dipasang pada LBS (Load Break
Switch) jenis motorized maupun Recloser ( Proteksi Jaringan Tegangan
Menengah) sehingga dengan adanya RTU ini memungkinkan Master
Station mengumpulkan data dan melaksanakan kontrol pada peralatan
yang telah dipasangi RTU tersebut. Sedangkan sebagai saluran komunikasi
antar Master Station dan RTU menggunakan jaringan internet dengan
pertimbangan kami mencoba untuk membangun suatu sistem SCADA

yang lebih ekonomis.

Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam Perancangan Miniatur
Reliability Sistem Jaringan Tegangan Menengah 20 Kv menggunakan
Sistem Scada ini adalah untuk membangun suatu sistem Jaringan
Tegangan Menengah 20 Kv vyang dapat dipantau, dikendalikan,

dikonfigurasi dan dicatat kerja sistemnya secara real time

Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian proposal tugas akhir

ini antara lain yaitu :

1. Menggunakan miniatur 2 penyulang dengan rincian terpasang 1 LBS
(NC) manual pada masing — masing penyulang dan 1 LBS motorized
(NO) sebagai perangkat uji coba penerapan mini SCADA pada sistim
20 kV.

2. Menggunakan Perangkat RTU sebagai pusat pengolahan data dan
Modem internet GSM sebagai pusat pengiriman data.

3. Menggunakan bahasa pemrogaman Visual Basic pada HMI.

4. Data yang diolah meliputi tegangan dan frekuensi.
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Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang dibahas pada proposal tugas akhir ini antara

lain yaitu :

1.

Bagaimana merancang dan membangun sistem mini scada pada
Jaringan Distribusi 20 kV

Bagaimana sistem kerja miniatur mini scada pada Jaringan Distribusi
20 kv

Metodologi Penelitian

Pembuatan piranti dan laporan proposal tugas akhir ini menggunakan

metode sebagai berikut :

1.

Studi Literatur

Yaitu dengan cara mempelajari buku-buku literatur yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi dalam pembuatan alat baik karakteristik
dari komponen dan teknik penggunaannya dengan maksud untuk
memperoleh data yang sesuai dan tepat.

Perancangan Sistem

Yaitu dengan mendesain dan mencoba berbagai macam cara agar alat
dapat berjalan dengan baik.

Pengujian dan Analisa Data

Yaitu dengan melakukan pengujian alat apakah yang akan
diujicobakan dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Penarikan Kesimpulan

Sistematika Penulisan

Di dalam penulisan Laporan Akhir ini, sistematika penulisan yang

digunakan adalah sebagai berikut :



1) Dalam Bab | membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dari laporan akhir, batasan masalah,metodologi dan penjelesan
istilah.

2) Dalam Bab Il membahas tentang landasan teori untuk menunjang
permasalahan yang akan dibahas.

3) Dalam Bab Il membahas tentang perancangan dan pembuatan
miniaturmini scada berbasis arduino pada jaringan tegangan menengah
20 kv dengan menggunakan jaringan wifi

4) Dalam Bab IV membahas tentang pengujian dan analisis alat yang
telah dirancang dan dibuat sesuai pada Bab I1I.

5) Dalam Bab V berisi kesimpulan dan saran dari alat yang telah dibuat.



